
KAFFE 8: Menyoal Ekofeminisme 

Kajian Filsafat dan Feminisme (KAFFE) adalah kegiatan yang diadakan oleh Yayasan Jurnal 

Perempuan secara rutin.  Bentuk kegiatan KAFFE adalah melalui kuliah tatap muka dan 

bentuk daring/online (real time).  

Kuliah KAFFE 8 hadir sebagai respon atas keresahan isu-isu lingkungan. Kuliah KAFFE 8 

dalam tiap sesinya akan membedah gagasan ekofeminisme secara kritis. Kuliah ini sebagai 

pengingat bahwa kritisisme harus selalu bekerja, memeriksa setiap dalil perjuangan yang 

mengatasnamakan kepentingan perempuan dan alam, juga memastikan agar arah 

perjuangan selalu berorientasi pada keadilan dan kesetaraan. Jangan sampai perjuangan 

atas alam tercerabut dari isu perempuan, sehingga tanpa sadar malah melanggengkan 

budaya patriarki. Ekofeminisme haruslah berbasis keadilan terhadap perempuan dan berani 

membongkar penindasan budaya patriarkal yang masih bersarang di sana. 

Jadwal Perkuliahan KAFFE 8 

Pengampu      : Dr. Gadis Arivia (Pengajar Filsafat UI & Pendiri Jurnal Perempuan)  

Waktu              : Jumat, 15 September 2017, Pukul 18.30-21.00 WIB 

Topik               : Ekofeminisme dalam Teori Feminisme 

 

Ekologi adalah salah satu isu dalam feminisme. Dalam pertemuan ini akan dibahas secara 

luas tentang kerangka konseptual dan kritik dari filsafat feminis dalam upaya membongkar 

maskulinisme yang beroperasi pada logika eksploitasi dan dominasi terhadap alam dan 

perempuan.  

Pengampu      : Aleta Baun (Aktivis Pejuang Lingkungan) 

 Waktu             : Jumat, 22 September 2017, Pukul 18.30-21.00 WIB 

Topik               : Perjuangan Lingkungan Hidup yang Feminis 

 

Kegiatan sehari-hari perempuan sangat bergantung pada alam. Perempuan memiliki hak 

atas tanah, air, batu, hutan dan lainnya. Faktor-faktor ini sangat penting bagi perempuan 



NTT. Jika salah satu faktor ini hilang  maka perempuan akan terusir dari desa karena 

tercerabut dari sistem mata pencaharian. Pada pembahasan ini,  Mama Aleta akan 

menjelaskan mengenai perjuangan untuk lingkungan hidup dan merelasikannya dengan 

adat juga posisi perempuan di dalam budaya NTT.    

Pengampu      : Nur Hidayati (Direktur Eksekutif Nasional WALHI) 

Waktu              : Jumat, 29 September 2017, Pukul 18.30-21.00 WIB 

Topik               : Perempuan, Adat dan Lingkungan 

 

Kuliah ini akan membahas mengenai bagaimana relasi perempuan, adat dan alam. Apakah 

sesungguhnya perempuan memang memiliki hubungan yang lebih erat dengan alam bila 

dibandingkan dengan laki-laki? Apakah laki-laki lebih teralienasi dari alam? 

 

Pengampu      : Rocky Gerung (Pengajar KAFFE) 

Waktu              : Jumat, 6 Oktober  2017, Pukul 18.30-21.00 WIB 

Topik               : Etika Lingkungan 

 

Kuliah ini mengupas etika lingkungan sebagai cabang ilmu filsafat yang memeriksa 

hubungan moralitas manusia dengan alam. Kuliah ini membahas antara lain tantangan-

tantangan etika lingkungan termasuk di antaranya politik lingkungan hingga kesinambungan 

perubahan iklim. 

 


